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ABSTRAK 

Dalam proses produksinya industri tusuk sate menggunakan beberapa jenis mesin yang 

menimbulkan kebisingan di area produksi. Adanya paparan kebisingan dalam waktu lama 

dapat memicu terjadinya hipertensi pada pekerja. Penelitian ini menganalisis hubungan 

intensitas kebisingan terhadap kejadian hipertensi pada pekerja industri tusuk sate. 
Penelitian menggunakan studi cross sectional dan jumlah sampel sebanyak 49 responden. 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sound Level Meter dan Aneroid 

Sphygmomanometer. Data dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi 
Square.yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara intensitas kebisingan (p-

value=0,006), penggunaan APT (p-value=0,008), kebiasaan merokok (p-value=0,009), 

kebiasaan olahraga (p-value=0,001), tidak ada hubungan umur (p-value=0,898) dan jenis 
kelamin (p-value=1,000) terhadap kejadian hipertensi pada pekerja industri tusuk sate. 

Dapat disimpulkan dari keenam variabel secara statistik terdapat hubungan yang signifikan 

antara intensitas kebisingan, penggunaan APT, kebiasaan merokok, dan kebiasaan olahraga 

terhadap kejadian hipertensi dan secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara umur dan jenis kelamin terhadap kejadian hipertensi pada pekerja industri tusuk sate. 
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xiv, 82 pages, 22 tables, 6 pictures, 5 attachments 

ABSTRACT 

In the production process the skewer industry uses several types of machines which cause 

noise in the production area. Exposure to noise for a long time can trigger hypertension in 

workers. This study analyzed the relationship between noise intensity and the incidence of 

hypertension in skewer industrial workers. The study used a cross sectional study and a 
total sample of 49 respondents. Measuring tools used in this research are Sound Level 

Meter and Aneroid Sphygmomanometer. Data were analyzed univariately and bivariately 

using the Chi Square test show that there is a relationship between noise intensity (p-
value=0.006), use of ear protection (p-value=0,008), smoking habits (p-value=0.009), 

exercise habits (p-value=0.001), there is nothing relationship between age (p-

value=0.898) and gender (p-value=1,000) to the incidence of hypertension in skewer 
industry workers. It can be concluded from the six variables that there is a statistically 

significant relationship between noise intensity, use of ear protection, smoking habits, and 

exercise habits on the incidence of hypertension and statistically  there is no statistically 

significant relationship between age and gender with incidence of hypertension in the 
skewer industry workers. 

 

Keywords  : Worker, Noise Intensity, Hypertension, Skewer Industry 
Literature  : 86 (1996-2023) 

 

 

  



 

 

III 

 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME 

 

 

  



 

 

IV 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

  



 

 

V 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

  



 

 

VI 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Data Pribadi 

Nama     : Rika Amanda Safitri 

NIM     : 10011281924202 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama    : Islam 

Tempat Tanggal Lahir  : Metro, 20 Desember 2001 

Alamat    : Jalan Pesantren Dusun IV, Sumberrejo 43 polos, 

Kecamatan Batanghari, Kabupaten Lampung      

Timur, Lampung 

No. Telpon/HP   : 089503256340 

Email     : rikaamandasftr2012@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

2008-2014    : SD Negeri 1 Sumberrejo 

2014-2017    : SMP Negeri 4 Metro 

2017-2019    : SMA Negeri 1 Metro 

2019-2023    : Program Studi Kesehatan Masyarakat,  

  Peminatan Keselamatan Kesehatan Kerja, 

  Fakultas Kesehatan Masyarakat,  

  Universitas Sriwijaya 

 

Riwayat Organisasi 

2019-2020    : Anggota BO English Study Club FKM Unsri 

2021     : Anggota Inovator Kota Metro 

 

  



 

 

VII 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 

TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertandatangan di 

bawah ini : 

Nama    : Rika Amanda Safitri 

NIM    : 10011281924202 

Program Studi  : Kesehatan Masyarakat 

Fakultas   : Kesehatan Masyarakat 

Jenis Karya Ilmiah  : Skripsi 

 

Dengan ini menyatakan menyetujui untuk memberikan kepada Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Non eksklusif (Non-

exclusive Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul : 

HUBUNGAN INTENSITAS KEBISINGAN TERHADAP KEJADIAN 

HIPERTENSI PADA PEKERJA INDUSTRI TUSUK SATE 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak Bebas Royalti Non 

eksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih media/ formatkan, 

mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan 

mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 

penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

Dibuat            : di Indralaya 

Pada Tanggal :      Juli 2023 

Yang menyatakan 

 

Rika Amanda Safitri 

NIM. 10011281924202 

 

  



 

 

VIII 

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat 

rahmat, ridho, serta karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Hubungan Intensitas Kebisingan terhadap Kejadian Hipertensi pada 

Pekerja Industri Tusuk Sate” dengan baik dan tepat waktu. Dibuatnya skripsi ini 

yakni untuk memenuhi serangkaian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

Penyusunan skripsi ini tidak akan dapat selesai dengan baik tanpa arahan, 

bimbingan, kritik, saran, dukungan dan semangat dari berbagai pihak. Maka dari 

itu, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini. Dengan segala kerendahan hati 

penulis menyampaikan rasa hormat dan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT, yang telah memberikan nikmat kesehatan, kesempatan serta 

kelancaran dalam penyusunan skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Misnaniarti, S.KM., M.KM. selaku Dekan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

3. Ibu Asmaripa Ainy, S.Si, M.Kes selaku Kepala Jurusan Ilmu Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

4. Ibu Anita Camelia, S.KM., M.KKK selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 

telah banyak berkontribusi baik tenaga, waktu dan pikiran dalam 

mengarahkan, membimbing, mendukung dan memberi semangat dalam 

segala proses pembuatan skripsi ini. 

5. Ibu Mona Lestari, S.KM., M.KKK dan Ibu Amrina Rosyada, S.KM., M.PH 

selaku Dosen Penguji yang telah meluangkan waktu untuk memberikan 

kritik dan saran dalam penyempurnaan skripsi ini. 

6. Ibu dan Bapak, kakak perempuan serta kakak laki-laki penulis yang 

senantiasa mendoakan, memberi semangat, nasihat, dukungan, dan ilmunya 

baik berupa materi maupun non-materi sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi di Universitas Sriwijaya dengan baik. 

7. Penanggung jawab CV Serumpun Bambu—Bapak Zarkasih, Natar Jaya—

Bapak Gatot Riyanto, dan Dedi Jaya—Bapak Dedi yang telah 

memperbolehkan saya untuk melakukan penelitian di industri terkait. 



 

 

IX 

 

8. Pekerja yang terlibat dan bersedia menjadi responden dalam penelitian 

penulis. 

9. Nadia Azzahra, Rizky Ayu yang bersedia menjadi tempat berkeluh kesah 

serta yang senantiasa memberikan dukungan, saran, ilmu, informasi, dan 

tempat selama pembuatan skripsi ini. 

10. Teman-teman Kost Greenland—Annisaun Ruwiyah, Ariska Wulandari, 

Aprilia Puji, Dwi Susanti dan Nurafni Octavia—yang selalu memberikan 

semangat, nasihat, dan dorongan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan 

dengan tepat waktu. 

11. Teman-teman lain—Kak Putra, Defri, Kak Hafiz, Kak Diko, dan Kak 

Niko—yang memberikan semangat, masukan, dan motivasi selama proses 

pembuatan skripsi ini. 

12. Keponakanku tersayang—Kayana Almahyra Lubna—yang menjadi 

booster selama proses pembuatan skripsi ini. 

13. Teman seperjuangan di bangku perkuliahan yang tidak dapat penulis 

sebutkan namanya satu per satu. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna dikarenakan 

masih banyaknya kekurangan, baik dari segi sistematika Bahasa dan penulisan 

hingga konteks isi skripsi ini. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat 

membangun sangat penulis harapkan untuk penyempurnaan penulisan skripsi ini. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 

Indralaya, 23 Maret 2023 

Penulis 

 

Rika Amanda Safitri 

NIM. 10011281924202 

  



 

 

X 

 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK ........................................................................................................... i 

ABSTRACT ....................................................................................................... ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ........................................................ i 

HALAMAN PERSETUJUAN .......................................................................... iv 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................ v 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .......................................................................... vi 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS ......................................................... vii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... xiii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xiv 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang....................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................. 3 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................... 4 

1.3.1 Tujuan Umum................................................................................. 4 

1.3.2 Tujuan Khusus ................................................................................ 4 

1.4 Manfaat ................................................................................................. 4 

1.4.1 Bagi Peneliti ................................................................................... 4 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat .............................................. 4 

1.4.3 Bagi Tempat Penelitian ................................................................... 5 

1.5 Ruang Lingkup ...................................................................................... 5 

1.5.1 Lingkup Lokasi ............................................................................... 5 

1.5.2 Lingkup Waktu ............................................................................... 5 

1.5.3 Lingkup Materi ............................................................................... 5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................ 6 

2.1 Kebisingan ............................................................................................. 6 

2.1.1 Definisi Kebisingan ........................................................................ 6 

2.1.2 Sumber Kebisingan ......................................................................... 7 



 

 

XI 

 

2.1.3 Jenis Kebisingan ............................................................................. 8 

2.1.4 Dampak Kebisingan Terhadap Kesehatan Manusia ......................... 8 

2.1.5 Faktor Kebisingan......................................................................... 10 

2.1.6 Pengukuran Kebisingan ................................................................ 11 

2.1.7 Nilai Ambang Batas Kebisingan ................................................... 12 

2.1.8 Pengendalian Kebisingan .............................................................. 13 

2.2 Intensitas Kebisingan ........................................................................... 15 

2.2.1 Definisi Intensitas Kebisingan....................................................... 15 

2.2.2 Skala Intensitas Kebisingan .......................................................... 16 

2.3 Tekanan Darah..................................................................................... 16 

2.3.1 Definisi Tekanan Darah ................................................................ 16 

2.3.2 Tekanan Darah Sistolik dan Diastolik ........................................... 17 

2.3.3 Penggolongan Tekanan Darah....................................................... 17 

2.3.4 Pengukuran Tekanan Darah .......................................................... 18 

2.4 Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) ...................................................... 19 

2.4.1 Definisi Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) ................................. 19 

2.4.2 Klasifikasi Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) ............................. 19 

2.4.3 Gejala Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) .................................... 20 

2.4.4 Bahaya Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) .................................. 20 

2.4.5 Etiologi Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) ................................. 20 

2.5 Hubungan Kebisingan dengan Tekanan Darah ..................................... 21 

2.6 Produksi Tusuk Sate ............................................................................ 22 

2.6.1 Pengertian Tusuk Sate .................................................................. 22 

2.6.2 Proses Pembuatan Tusuk Sate ....................................................... 23 

2.7 Kerangka Teori .................................................................................... 25 

2.8 Kerangka Konsep ................................................................................ 26 

2.9 Definisi Operasional ............................................................................ 27 

2.10 Hipotesis .............................................................................................. 30 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................. 31 

3.1 Desain Penelitian ................................................................................. 31 

3.2 Populasi dan Sampel ............................................................................ 31 

3.2.1 Populasi Penelitian ....................................................................... 31 



 

 

XII 

 

3.2.2 Sampel Penelitian ......................................................................... 31 

3.3 Jenis, Cara dan Alat Pengumpulan Data ............................................... 32 

3.3.1 Data Primer .................................................................................. 32 

3.3.2 Data Sekunder .............................................................................. 34 

3.4 Pengolahan Data .................................................................................. 34 

3.5 Analisis dan Penyajian Data ................................................................. 35 

3.5.1 Analisis Data ................................................................................ 35 

3.5.2 Penyajian Data .............................................................................. 36 

BAB IV HASIL PENELITIAN ....................................................................... 37 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian ..................................................... 37 

4.1.1 Gambaran Umum Industri Tusuk Sate .......................................... 37 

4.1.2 Proses Produksi Tusuk Sate .......................................................... 39 

4.2 Hasil Penelitian .................................................................................... 41 

4.2.1 Analisis Univariat ......................................................................... 41 

4.2.2 Analisis Bivariat ........................................................................... 51 

BAB V PEMBAHASAN .................................................................................. 56 

5.1 Keterbatasan Penelitian ........................................................................ 56 

5.2 Gambaran Intensitas Kebisingan pada Pekerja Industri Tusuk Sate ...... 56 

5.3 Prevalensi Kejadian Hipertensi ............................................................ 58 

5.4 Hubungan antara Intensitas Kebisingan dengan Kejadian Hipertensi .... 60 

5.5 Hubungan antara Umur Pekerja dengan Kejadian Hipertensi ............... 62 

5.6 Hubungan antara Jenis Kelamin dengan Kejadian Hipertensi ............... 64 

5.7 Hubungan antara Penggunaan Alat Pelindung Telinga (APT) dengan 

Kejadian Hipertensi ........................................................................................ 66 

5.8 Hubungan antara Kebiasaan Merokok dengan Kejadian Hipertensi ...... 68 

5.9 Hubungan antara Kebiasaan Olahraga dengan Kejadian Hipertensi ...... 70 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN........................................................... 73 

6.1 Kesimpulan.......................................................................................... 73 

6.2 Saran ................................................................................................... 74 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................................... 75 

LAMPIRAN ..................................................................................................... 83 

 



 

 

XIII 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2. 1 Nilai Ambang Batas Kebisingan ....................................................... 12 

Tabel 2. 2 Skala Intensitas Kebisingan .............................................................. 16 

Tabel 2. 3 Klasifikasi Hipertensi menurut Perhimpunan Dokter Hipertensi 

Indonesia (2019) ................................................................................................ 19 

Tabel 2. 4 Definisi Operasional ......................................................................... 27 

 

Tabel 4. 1 Deskripsi Statistik Hasil Pengukuran Tekanan Darah ........................ 42 

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Kejadian Hipertensi .......................................... 43 

Tabel 4. 3 Nilai Intensitas Kebisingan pada Industri Tusuk Sate ........................ 43 

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Intensitas Kebisingan ........................................ 46 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Umur ................................................................ 46 

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin ................................................... 47 

Tabel 4. 7 Distribusi Frekuensi Penggunaan APT .............................................. 48 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Jenis APT ......................................................... 48 

Tabel 4. 9 Distribusi Frekuensi Riwayat Kebiasaan Merokok ............................ 49 

Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi Rerata Jumlah Batang Rokok yang Dikonsumsi 

per Hari.............................................................................................................. 49 

Tabel 4. 11 Distribusi Frekuensi Kebiasaan Olahraga ........................................ 50 

Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Jenis Olahraga ................................................ 50 

Tabel 4. 13 Hubungan Intensitas Kebisingan dengan Kejadian Hipertensi ......... 51 

Tabel 4. 14 Hubungan Umur dengan Kejadian Hipertensi ................................. 52 

Tabel 4. 15 Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Hipertensi .................... 52 

Tabel 4. 16 Hubungan Penggunaan APT dengan Kejadian Hipertensi ............... 53 

Tabel 4. 17 Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Kejadian Hipertensi ........... 54 

Tabel 4. 18 Hubungan Kebiasaan Olahraga dengan Kejadian Hipertensi ........... 55 

 

  



 

 

XIV 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 4. 1 Denah Lokasi CV Serumpun Bambu ............................................ 37 

Gambar 4. 2 Denah Lokasi Natar Jaya .............................................................. 38 

Gambar 4. 3 Denah Lokasi Dedi Jaya ............................................................... 39 

Gambar 4. 4 Titik Pengukuran Intensitas Kebisingan di CV Serumpun Bambu . 44 

Gambar 4. 5 Titik Pengukuran Intensitas Kebisingan di Natar Jaya .................. 45 

Gambar 4. 6 Titik Pengukuran Intensitas Kebisingan di Dedi Jaya ................... 45 



 

1 
 

Universitas Sriwijaya 

  BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berjalannya waktu, kemajuan teknologi dalam dunia industri 

terus mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari adanya mesin-mesin 

penunjang produksi yang kompleks sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja di sebuah industri. Namun demikian, dampak interaksi antara 

manusia dan mesin dapat memicu timbulnya berbagai permasalahan kepada 

manusia, baik dari aspek kesehatan maupun keselamatan manusia (Anisah, 2021). 

Untuk meminimalisir dampak tersebut, maka dilakukanlah upaya kesehatan dan 

keselamatan kerja pada industri sehingga dapat tercipta lingkungan kerja yang 

aman dan sehat bagi pekerjanya. 

Salah satu akibat dari proses pekerjaan di suatu industri adalah polusi. Dari 

Abdi dan Rahma (2018) , polusi tidak hanya terjadi pada udara, tanah, maupun air, 

namun juga berupa polusi suara yang berwujud kebisingan. Kebisingan adalah 

semua bunyi yang tidak dikehendaki yang berasal dari usaha atau kegiatan dalam 

tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan permasalahan kesehatan pada 

manusia dan kenyamanan lingkungan (Menteri Negara Lingkungan Hidup, 1996). 

Penggunaan mesin-mesin dalam kegiatan produksi menimbulkan efek suara yang 

cukup besar dan mengganggu. Hal ini memberikan dampak negatif bagi lingkungan 

sekitar berupa kebisingan yang dapat menimbulkan gangguan komunikasi, 

konsentrasi dalam bekerja sampai pada cacat karena kehilangan daya dengar yang 

menetap (Widya, Setiani dan Dangiran, 2018).  

Nilai kebisingan yang melebihi nilai ambang batas dengan intensitas yang 

tinggi dapat mengakibatkan terganggunya sistem pendengaran yang diprediksi 

dapat memunculkan kendala emosi sehingga menyebabkan meningkatnya tekanan 

darah pada seseorang (Wulandari, 2021). Dari Pratiwi, Asnifatima dan Ginanjar 

(2019), World Health Organization (WHO) melaporkan bahwasanya pada tahun 

1988 sebanyak 8 – 12% penduduk di seluruh dunia yang menderita dampak 

kebisingan. Paparan kebisingan dapat menimbulkan masalah kesehatan seperti 
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gangguan pendengaran hingga gangguan kardiovaskuler karena tekanan darah yang 

meningkat (Dewi, Joko dan Darundiati, 2021).  

Salah satu studi epidemiologis di Amerika Serikat menyatakan bahwasanya 

kebisingan dapat berhubungan dengan kejadian hipertensi. Hal ini dikarenakan 

seseorang yang terpapar kebisingan cenderung memiliki emosi yang tidak stabil 

dan mengakibatkan stress. Adanya stress yang dalam jangka waktu yang lama ini 

menyebabkan penyempitan pembuluh darah yang memaksa jantung untuk bekerja 

lebih keras memompa darah ke seluruh tubuh. Dalam waktu lama, tekanan darah 

akan naik dan disebut dengan hipertensi (Setiawan, Joko dan Maharso, 2019). 

WHO menyatakan bahwasanya pada tahun 2015 ada sekitar 1,13 miliar orang 

di dunia yang menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis 

hipertensi (Kemenkes RI, 2019). Dari Riset Kesehatan Dasar (2018), prevalensi 

hipertensi di Indonesia sebesar 34,1%. Yang mana hal ini mengalami peningkatan 

dibandingkan prevalensi hipertensi pada Riskesdas Tahun 2013 yakni sebesar 25,8 

%. Diperkirakan hipertensi di Indonesia yang terdiagnosis hanya 1/3 kasus, sisanya 

tidak terdiagnosis (Widyawati, 2021). Dikutip dari data Riskesdas Provinsi 

Lampung tahun 2018, prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis dokter atau 

minum obat anti hipertensi pada penduduk usia ≥18 tahun adalah sebanyak 11.163 

orang, dengan prevalensi tertinggi yakni di wilayah Lampung Tengah dengan N 

tertimbang sebanyak 2.171 orang atau 19,44%  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arini, Wispriyono dan Ashar 

(2021) yang menganalisis pengaruh paparan kebisingan dan perubahan tekanan 

darah pekerja di bagian kilang area PT Pertamina RU II Dumai, saat pengukuran, 

nilai intensitas kebisingan di bagian kilang area melebihi Nilai Ambang Batas 

(NAB) yaitu 87 dbA, dan di bagian kantor sebesar 30-40 dbA. Tekanan darah 

sistolik pekerja naik sebesar 75%, tekanan darah diastolik naik sebesar 70%, dan 

denyut nadi sebesar 89%. Hasil dari tekanan darah penelitian di dua kelompok 

(terpapar dan tidak terpapar) adalah ada perbedaan yang signifikan antara selisih 

denyut nadi pada kelompok terpapar dan tidak terpapar kebisingan di bagian kilang 

area PT Pertamina RU II Dumai. 

Sejalan dengan itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Mahardika pada tahun 

2019 yang menganalisis hubungan intensitas kebisingan dengan tekanan darah pada 
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petugas langsir di Stasiun Kota Baru Malang mendapatkan kesimpulan bahwasanya 

ada hubungan antara kebisingan dengan tekanan darah pada petugas langsir di 

Stasiun Kota Baru Malang, yang mana apabila tingkat kebisingan semakin tinggi 

maka akan semakin tinggi pula tekanan darah sistolik dan diastolik pada petugas. 

Serta berdasar penelitian yang dilakukan oleh Setiawan, Joko, dan Maharso pada 

tahun 2019, didapatkan bahwasanya ada hubungan yang bermakna antara intensitas 

kebisingan dengan kejadian hipertensi pada tenaga kerja bagian produksi PT Japfa 

Comfeed Indonesia Tbk tahun 2017. 

Salah satu industri yang memiliki risiko memaparkan kebisingan kepada para 

pekerjanya adalah industri tusuk sate. Industri tusuk sate mengolah bahan baku 

berupa bambu menjadi tusuk sate yang dalam produksinya menggunakan mesin-

mesin guna mengoptimalkan proses produksinya. Berdasarkan pengamatan awal, 

penulis merasakan kebisingan yang mengganggu di sekitar lingkungan tempat 

produksi tusuk sate yang diduga bersumber dari mesin-mesin produksi. Namun 

demikian, nilai intensitas kebisingan belum diketahui karena selama ini pabrik 

tersebut belum pernah melakukan pengukuran intensitas kebisingan sebelumnya.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukannya penelitian sebagai 

upaya pencegahan mengenai “Hubungan Intensitas Kebisingan terhadap Kejadian 

Hipertensi pada Pekerja Industri Tusuk Sate”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Tingkat kebisingan merupakan salah satu faktor pencemar yang 

keberadaannya dalam intensitas tertentu dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan kesehatan, salah satunya yakni hipertensi. CV Serumpun Bambu, 

Natar Jaya, dan Dedi Jaya merupakan industri yang bergerak dalam produksi tusuk 

sate dan alat-alat produksinya merupakan penyumbang kebisingan terbesar di area 

sekitar pabrik.  Namun, pabrik tusuk sate tersebut belum pernah melakukan 

pengukuran terkait intensitas kebisingan dan tekanan darah pekerjanya 

sebelumnya. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian yaitu “Apakah ada hubungan intensitas kebisingan terhadap 

kejadian hipertensi pada pekerja industri tusuk sate”? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan intensitas kebisingan terhadap kejadian hipertensi 

pada pekerja industri tusuk sate.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui intensitas kebisingan pada mesin-mesin produksi yang ada di 

industri industri tusuk sate. 

2. Mengetahui kejadian hipertensi pada pekerja industri tusuk sate. 

3. Mengetahui karakteristik pekerja mulai dari umur, jenis kelamin, 

penggunaan Alat Pelindung Telinga (APT), riwayat merokok, dan 

kebiasaan olahraga pada pekerja industri tusuk sate. 

4. Menganalisis hubungan intensitas kebisingan terhadap kejadian hipertensi 

pada pekerja industri tusuk sate. 

5. Menganalisis hubungan umur terhadap kejadian hipertensi pada pekerja 

industri tusuk sate. 

6. Menganalisis hubungan jenis kelamin terhadap kejadian hipertensi pada 

pekerja industri tusuk sate. 

7. Menganalisis hubungan antara penggunaan Alat Pelindung Telinga (APT) 

dengan kejadian hipertensi pada pekerja industri tusuk sate. 

8. Menganalisis hubungan antara riwayat merokok dengan kejadian hipertensi 

pada pekerja industri tusuk sate. 

9. Menganalisis hubungan antara kebiasaan olahraga dengan kejadian 

hipertensi pada pekerja industri tusuk sate. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Menerapkan ilmu yang didapatkan semasa perkuliahan serta menambah 

wawasan bagi peneliti mengenai hubungan intensitas kebisingan terhadap tekanan 

darah tinggi (hipertensi) pada pekerja industri tusuk sate. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Diharapkan dapat menjadi literatur tambahan terkait bahasan kebisingan 

terhadap tekanan darah tinggi. 
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2. Sebagai penerapan Ilmu Keselamatan Kesehatan Kerja dan referensi 

tambahan bagi perpustakaan. 

1.4.3 Bagi Tempat Penelitian 

1. Memberikan gambaran kepada pihak pengelola pabrik mengenai hubungan 

intensitas kebisingan terhadap tekanan darah tinggi (hipertensi) pada 

pekerja industri tusuk sate  di pabrik terkait. 

2. Diharapkan dapat melakukan upaya pengendalian khususnya terkait 

hipertensi dan kebisingan di pabrik industri tusuk sate. 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan pada pekerja yang ada di beberapa industri 

tusuk sate. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Waktu pelaksanaan untuk melakukan penelitian ini selama 6 pekan, dimulai 

pada bulan Februari hingga Maret tahun 2023. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan lingkup di Kesehatan 

Masyarakat khususnya terkonsentrasi pada Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

mengenai hubungan intensitas kebisingan dengan kejadian hipertensi. 
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